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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem kontrol dan
monitoring Air Conditioner (AC) otomatis berbasis Internet of Things (I0T) dengan
menggunakan sensor DHT22 sebagai pendeteksi suhu dan kelembapan udara. Sistem
ini dikendalikan melalui mikrokontroler ESP32 yang terhubung dengan sensor
infrared serta aplikasi Thinger.io sebagai antarmuka pengguna untuk memantau dan
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KATA KuNcli mengontrol AC secara real-time dari jarak jauh. Sistem ini dirancang untuk
meningkatkan kenyamanan termal di dalam ruangan dan efisiensi pengendalian AC,
Air Conditioner, Internet of Things (loT), khususnya pada kondisi lingkungan dengan suhu dan kelembapan yang berubah-
DHT22, ESP32, Thinger.io, Kontrol Otomatis ubah. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berhasil menjalankan perintah
seperti menghidupkan/mematikan AC, mengatur suhu, mode operasi, serta kecepatan
KORESPONDENSI kipas. Selain itu, sistem juga dapat menyesuaikan suhu secara otomatis berdasarkan

tingkat kelembapan ruangan. Akurasi sensor DHT22 dibandingkan dengan
thermometer digital menunjukkan tingkat kesalahan yang rendah dan dapat diterima.
Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan loT dalam sistem pengendalian AC
memberikan kemudahan, efisiensi, serta fleksibilitas tinggi dalam pengoperasian
perangkat elektronik rumah tangga.
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PENDAHULUAN

Kualitas udara di Indonesia, terutama di kota-kota besar, mengalami masalah pencemaran yang serius akibat peningkatan
jumlah kendaraan bermotor, emisi industri, dan pembakaran sampah. Dalam kondisi udara yang buruk, penggunaan Air
Conditioner (AC) menjadi semakin penting tidak hanya untuk memberikan kenyamanan, tetapi juga untuk menyaring
partikel polutan dan meningkatkan kualitas udara di dalam ruangan.

AC merupakan salah satu perangkat elektronik yang sangat efektif dalam mengatur suhu dan kelembapan ruangan untuk
memberikan kondisi yang sejuk dan nyaman. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 70 Tahun 2016, suhu ideal untuk
ruangan berkisar antara 18°C hingga 27°C, dengan kelembaban relatif antara 40% hingga 70%. Memastikan kondisi ini
penting untuk kesehatan dan kenyamanan di berbagai tempat.

Pengendalian perangkat AC konvensional umumnya dilakukan melalui remote Infrared (IR) yang memiliki keterbatasan
jangkauan dan hanya efektif dalam garis pandang langsung dengan unit AC. Untuk mengatasi keterbatasan ini, diperlukan
sistem kontrol AC berbasis Internet of Things (IoT) yang memungkinkan pengguna mengakses dan mengendalikan
perangkat secara real-time melalui jaringan internet. Sistem ini memanfaatkan mikrokontroler yang terhubung ke modul
Wi-Fi untuk mengirim dan menerima data suhu serta kelembapan dari sensor lingkungan.

Dalam konteks pengendalian sistem pendingin udara, penerapan 1oT memungkinkan pengguna untuk memantau dan
mengendalikan suhu serta kelembapan ruangan dari jarak jauh melalui aplikasi mobile. Salah satu platform yang umum
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digunakan adalah Thinger.io, yang menyediakan antarmuka pengguna untuk visualisasi data sensor dan kontrol perangkat
secara real-time. Implementasi sistem ini biasanya melibatkan mikrokontroler seperti NodeMCU ESP32 yang terhubung
ke sensor suhu dan kelembapan (DHT22).

TINJAUAN PUSTAKA

Internet of Things

Internet of Things (10T) berasal dari dua kata: "Internet” dan "Things". Internet of Things adalah sistem global jaringan
komputer yang saling terhubung yang menggunakan standar internet (TCP/IP) untuk melayani miliaran pengguna di
seluruh dunia. Ini adalah jaringan yang terdiri dari jutaan jaringan dari tingkat lokal hingga tingkat global, serta jaringan
pribadi, publik, akademis, bisnis, dan pemerintah (Madakam dkk, 2015). "Internet of Thing" mengacu pada penggunaan
internet yang lebih besar, yang mencakup komputasi mobile dan konektivitas. Selanjutnya, istilah ini digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Internet of Things (IoT) berhubungan dengan DoT (Disruption of Things) dan merupakan awal
dari transformasi Internet of People menjadi Internet of M2M (Maching-to-Machine). Gambar 2.1 menunjukkan contoh
Internet of Things.

Sensor Suhu dan Kelembapan

Penelitian ini menggunakan sensor varian DHT22 yang mampu menampilkan nilai suhu dan kelembapan. Sensor DHT22
adalah modul sensor temperatur dan kelembaban yang memiliki tiga kaki utama, yaitu pin untuk VCC, DATA, dan GND.
Pin VCC berfungsi menghubungkan modul ke power supply yang biasanya memiliki tegangan 3,5V sampai 5V. Pin
DATA digunakan untuk memberikan perintah dan mentransfer data dari dan ke perangkat Raspberry Pi. Bagian ketiga,
yaitu Pin GND, merupakan penghubung ground untuk modul sensor pada GPI1O Raspberry Pi.

Keunggulan dari modul sensor DHT22 adalah harga yang hemat dan kinerja yang cukup baik dalam rentang pengukuran,
meskipun tidak seakurat DHT11. DHT22 memiliki kemampuan pengukuran suhu dan kelembapan yang lebih terbatas.
Sensor ini beroperasi pada arus 0,5mA dan memiliki output serial data. Kinerja pengukuran temperaturnya berada di
kisaran 0°C hingga 50°C, sedangkan kisaran deteksi kelembapan yang dapat diukur adalah antara 20% hingga 90% RH.

METODOLOGI
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan pendekatan pengembangan sistem berbasis Internet of Things
(10T). Sistem dirancang untuk mengontrol AC di ruangan melalui smartphone menggunakan platform Thinger.io.
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Gambar 1. Alur Penelitian

Perancangan Sistem

Salah satu tahap perancangan alat kontrol dan pengawasan AC adalah menentukan komponen dan bahan yang akan
digunakan untuk membuat alat penelitian, seperti sensor suhu DHT22, LED, NodeMCU ESP32, dan inframerah. Setelah
komponen elektrik diidentifikasi, blok diagram dibuat, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.

DHT 22
4
ESP 32 l:D LED Q:D Thinger.io
SH Q:! IR User

Air Conditioner

Gambar 2. Blok Diagram Sistem

Gambar 2 menunjukkan sistem keseluruhan alat kendali AC otomatis yang menggunakan ESP32 berbasis Thinger.io, dan
sensor suhu DHT22 mengumpulkan data suhu. Mikrokontroler ESP32 akan menangani input dari sensor suhu dan
menentukan apakah suhu stabil atau tidak. Setelah data diproses, mikrokontroler akan mengirimkan sinyal infra merah
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untuk mengontrol AC. Selain itu, Thinger.io akan mengirimkan data ke ESP32 sebagai webserver, yang memungkinkan
user interface untuk mengontrol AC secara manual dan melakukan pengecekkan terhadap hasil suhu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Implementasi Perangkat Keras

Sistem berhasil diimplementasikan dengan mengintegrasikan semua komponen elektronik sesuai dengan perancangan.
Rangkaian sistem terdiri dari ESP32 sebagai kontroler utama yang terhubung dengan sensor DHT22 pada pin 13,
infrared transmitter pada pin 15 melalui transistor, dan modul LED pada pin 25 (merah), 26 (kuning), dan 27 (hijau).
Gambar 3 menunjukkan hasil pengujian sensor suhu pada rungan.

Gambar 3. Hasil Pengujian Sensor Suhu DHT22 dan Thermometer

Hasil pengujian tehadap temperature suhu pada ruangan yang dapat dibandingkan dengan hasil pengukuran menggunakan thermometer
digital. Hasil dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Sensor Suhu DHT22 dan Thermometer Pertama
Selisih Pembacaan Suhu Persentase Eror

No. Suhu di Hasil Ukur DHT22 Dengan
AC(°C) Thermometer
(%)
DHT22 thermometer

1. 16 19 19,5 0,5 2,56

2. 17 19 19,7 0,7 3,55

3. 18 19 19,8 0,8 4,04

4. 19 19 19,5 0,5 2,56

5. 20 20 20,7 0,2 0,97

6. 21 21 21,4 0,4 1,87

7. 22 22 22,5 0,5 2,22

8. 23 23 23,7 0,7 2,95

9. 24 24 24,4 0,4 1,64

10. 25 25 25,6 0,6 2,34

11. 26 26 26,4 0,4 1,52
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12. 27 27 21,2 0,2 0,74
13. 28 28 28,5 0,9 3,16
14. 29 29 29,1 0,1 0,14
15. 30 30 30,1 0,1 0,33

Tabel 2. Hasil Pengujian Sensor Suhu DHT22 dan Thermometer Kedua
Selisih Pembacaan Suhu Persentase Eror

No. Suhu di Hasil Ukur DHT22 Dengan
AC(°C) Thermometer
(%)
DHT22 thermometer

1. 16 22 21,7 0,3 1,38

2. 17 22 21,8 0,2 0,91

3. 18 22 21,9 0,1 0,45

4. 19 22 22,5 0,5 2,22

5. 20 23 23,6 0,6 2,54

6. 21 24 24,1 0,1 0,41

7. 22 24 24,8 0,8 3,22

8. 23 25 25,3 0,3 1,18

9. 24 25 254 0,4 1,57

10. 25 25 25,5 0,5 1,96

11. 26 26 26,4 0,4 1,51

12. 27 27 27,8 0,8 2,87

13. 28 28 28,6 0,6 2,09

14. 29 29 29,1 0,1 0,34

15. 30 30 29,5 0,5 1,69

Tabel 3. Hasil Pengujian Sensor Suhu DHT22 dan Thermometer Kedua
Selisih Pembacaan Suhu Persentase Eror

No. Suhu di Hasil Ukur DHT22 Dengan
AC(°C) Thermometer
(%)
DHT22 thermometer

1. 16 21 21,4 0,4 1,87

2. 17 22 22,5 0,5 2,22

3. 18 23 23,6 0,6 2,54

4. 19 24 241 0,1 0,41

5. 20 24 24,5 0,5 2,04

6. 21 25 251 01 0,4
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7. 22 25 25,4 0,4 1,57
8. 23 25 25,7 0,7 2,72
9. 24 26 26,6 0,6 2,25
10. 25 27 27,1 0,1 0,37
11. 26 27 27,6 0,6 2,17
12. 27 28 28,1 0,1 0,35
13. 28 28 28,8 0,8 2,77
14. 29 29 29,3 0,3 1,02
15. 30 30 29,5 0,5 1,69

Hasil Pengujian Infrared
Infrared yang telah dirancang baik pada komponen maupun konfigurasi pemrograman akan diuji pada AC untuk mengkoneksikan alat
pada AC tersebut. Tabel 4. menunjukkan hasil pengujian dan pengukuran akurasi jarak Infrared terkoneksi AC.

Tabel 4. Hasil Pengujian Infrared

No. Jarak Hasil

1. 1 Meter Terkoneksi
2. 1,5 Meter Terkoneksi
3. 2 Meter Terkoneksi
4. 2,5 Meter Terkoneksi
5. 3 Meter Terkoneksi
6. 3,5 Meter Terkoneksi
7. 4 Meter Terkoneksi
8. 4,5 Meter Terkoneksi
9. 5 Meter Terkoneksi

Hasil Penampilan Suhu
Sensor suhu pada perangkat AC berfungsi membaca suhu AC, dan hasilnya dapat dilihat pada aplikasi seperti yang ditunjukan pada
Gambar 4.

Kelembapan Now ©®
Kelembaban Ruangan (%)

67.7
0 100
Suhu Now ®©
Suhu Ruangan (°C)
28.2
0 100

Gambar 4. Hasil Uji Sensor Suhu

74 Rosaldi Alfarizi https://doi.org/10.12345/XxXXx



RosALDI ALFARIZI/ HELLO WORLD JURNAL ILMU KOMPUTER - VoL. 5 No. 1 (2026) Episi APRIL ISSN:2829-8616 (ONLINE)

Hasil pengujian sensor suhu ditampilkan melalui aplikasi dan membantu mengetahui apakah sensor suhu dapat melakukan tugasnya
dengan baik.

Tampilan Pada Aplikasi Thiger.io
Ada pun beberapa tampilan seperti display dan tombol dimana tombol-tombol Swing, fan speed, up, down, mode auto, mode cool,
mode dry, mode heat, dan mode fan yang berfungsi dengan baik yang dimana bisa dilihat pada Gambar 5.

Remote_AC r:g
Suhu Now @ Kelembapan tow @ Subu AC Terkini Mode AC Terkini Fan AC Terkini Swing
Sushis Ruangan 'C Kelemibaban Ruargan [+
27.5 64.7
100 0 100
Kecepatan Fan 1 Kecepatan Fan 2 Kecepatan Fan 3 Kecepatan Fan Auto Suhu Naik How (O Subu Turun Now @
Mode Auto Mode Cool Mode Dry Mode Heat Mode Fan

e 0 6 © ©

Gambar 5. Tampilan Pada Dashboard Thinger.io

6.5.10-beta

Pembahasan

Hasil pengujian data sistem dan pengujian kinerja keseluruhan sistem. Dimana pengujian yang telah dilakukan penelitian ini
menunjukan fungsi dan kinerja alat, seperti ditunjukan pada Gambar 4., sistem terhubung dengan internet melalui jaringan WiFi. Untuk
mengelolah data, sistem pengolahan menggunakan aplikasi thinger.

Secara keseluruhan, hasil uji menunjukan bahwa sistem yang dibangun memiliki kinerja yang sangat baik dalam mengukur suhu pada
ruangan, meskipun terdapat perbedaan dalam pengukuran antara pengujian-pengujian. Hal ini menunjukan bahwa sistem dapat menjadi
alat yang berguna dalam melakukan pengontrolan AC dan pengukuran suhu dengan keakuratan yang memadai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: Sistem AC berbasis 10T yang dirancang berhasil
berfungsi dengan baik dan dapat mengirim data kendali ke AC secara efektif. Aplikasi Thinger.io terbukti efektif dalam
memfasilitasi monitoring dan kontrol suhu ruangan dari jarak jauh. Integrasi NodeMCU ESP32 dengan konektivitas Wi-
Fi memungkinkan sistem untuk dikendalikan dari jarak jauh melalui internet. Sistem berhasil bekerja dengan akurasi yang
baik, ditunjukkan dengan perbandingan nilai suhu antara sensor DHT22 dan thermometer digital dengan rata-rata error
1,76%. Mode otomatis berhasil menyesuaikan suhu AC berdasarkan kondisi kelembapan ruangan, memberikan solusi
cerdas untuk menjaga kenyamanan termal.
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